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ABSTRAK

Kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan Timor-Leste khususnya pada bidang pendidikan
adalah sebuah wujud dari komitmen politik yang strategis bagi kedua negara, khususnya bagi
masyarakat di Timor-Leste. Kolaborasi antara kedua negara ini memberikan mahasiswa dari
Timor-Leste sebuah kesempatan untuk memperoleh pendidikan tinggi yang berkualitas di
perguruan tinggi di Indonesia. Saat ini Indonesia adalah negara yang menjadi pilihan bagi
masyarakat Timor-Leste untuk melanjutkan studi dan ini menjadi bukti bahwa bukan hanya
karena Indonesia adalah negara tetangga, tetapi pemerintah Indonesia juga mau memberikan
kesempatan untuk mempermudah kaum muda yang mau belajar di berbagai perguruan tinggi di
Indonesia. Pada penelitian ini, penulis memakai pendekatan studi kasus kerjaasama pemerintah
indonesia dan Timor leste pada periode 2011-2021 dimana banyak mahasiswa Timor-Leste
mengambil pendidikan di indonesia. Penelitian dengan menggunakan metodologi deskriptif
kualitatif dan data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Informasi akan dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, laporan, terbitan berkala, media, dan dokumen yang
diambil secara online. Hasil analisis skripsi ini dapat disimpulkan bahwa kerjasama yang
dilakukan kedua negara memberikan nilai positif bagi pelajar Timor-Leste di Indonesia. Selain itu,
kerjasama kedua negara di bidang pendidikan ini membuka peluang untuk menjalin persahabatan
yang dapat membangun harmonisasi sebagai negara tentangga yang memilikim hubungan

diplomatik yang erat saat ini maupun dimasa depan.

Kata Kunci : Kerja sama, Pendidikan, Timor-Leste.

Cooperation between the governments of Timor-Leste and Indonesia in the field of education as a form of
political strategic commitment for both countries, especially for the people of Timor-Leste. This collaboration
is an opportunity for students of Timor-Leste to obtain quality higher education at universities in Indonesia.
Currently Indonesia become one of the choices for the people of Timor-Leste to continue their studies and
this is proof that not only because Indonesia is a neighboring country, however the Indonesian government
would like to provide the opportunities to simplify young people of Timor-Leste who would like to study at
various universities in Indonesia. This study uses a qualitative descriptive research method the author uses
a case study of cooperation between the governments of Timor-Leste and Indonesia in the 2011-2021 period

where many Timorese students study in Indonesia. The research method that will be used in this research is
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research with a qualitative descriptive approach and secondary data, with information taken from various
sources, namely from scientific journals, reports and magazines and media and documents accessed online.
The results of this thesis analysis can be concluded that the collaboration carried out by the two countries
provides positive value for Timor Leste students in Indonesia. In addition, cooperation between the two
countries in the field of education opens up opportunities to forge friendships that can build a harmonization

as a neighboring country that having a strong diplomatic relations now and in the future.
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Pendahuluan

Timor-Leste adalah negara Republik Demokrati
k yang terletak di Asia Tenggara yang memper

oleh kedaulatan kemerdekaannya dan melepas

kan diri dari Indonesia di tahun 2002. Setelah k

emerdekaan

dapat dikatakan bahwa Timor-Leste masih bera
da dalam proses perkembangan di berbagai asp
ek terutama pada aspek pendidikan. Dengan al
asan agar Timor-Leste

mampu bersaing dengan negara-negara di sekit
pmerintah Timor Leste

bahwa adalah hal

untuk menaruh perhatian dalam aspek pendidi

arnya, akhirnya

menyadari penting
kan. Hal ini dikarenakan proses pendidikan
sebenarnya mampu memberikan kontribusi
yang
sumber daya manusia dalam suatu negara

signifikan terhadap pembangunan

yang dalam hal ini utamanya bagi pendidikan

negara Timor-Leste.

Untuk yang

berkualiatas tersebut, pemerintah Timor Leste

memperoleh  pendidikan
menaruh perhatian pada pendidikan di negara
tetangga yaitu Indonesia karena Indonesia
dirasa sudah memiliki perkembangan pembang
unan pendidikan yang

cukup signifikan,

sementara di Indonesia sendiri ada dua
ketentuan yang harus di penuhi oleh seluruh
mahasiswa yang akan menempuh ilmu di
perguruan tinggi yaitu: administrasi serta
birokrasi. Indonesia mensyaratkan ketentuan
administratif bagi mahasiswa asing untuk
dapat meneruskan pembelajaran dan ketetuan
birokrasi dimana harus melalui kedua belah
pihak yang bersepakat, atau dengan kata lain

harus ada kerjasama di bidang pendidikan..

Dalam konteks kerja sama ini , menurut data
yang dikeluarkan oleh menteri pendidikan
Timor-Leste, Timor-Leste dan Indonesia telah
dimulai melalui perjanjian kesepahaman
bertanggal 2014, dan berakhir di tahun 2019.
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kedua

untuk  memperbaharui

Dalam persahabatan ini negara

menyetujui nota
kesepahaman dimana masing-masing negara
dari Indonesia maupun dari negara Timor-
Leste hadir dalam sebuah pertemuan untuk
meningkatkan kerja sama antar kedua negara
ke jenjang yang lebih spesifik dan signiifikan. (
Informasi Kementrian Pembelajaran serta
Kultur  2019). Muhadjir ~ Effendy, Menteri
Pendidikan Kebudayaan  Republik
Indonesia, serta Dulce De Jesus Soares, Menteri
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Republik
(RDTL),

untuk meningkatkan kerja sama di bidang

dan

Demokratik  Timor-Leste sepakat
pendidikan. Hal ini kemudian menyebabkan
peningkatan jumlah siswa Timor-Leste yang
melanjutkan studi di Indonesia setiap tahunnya
Pendidikan

(Laporan  Kementrian dan

Kebudayaan 2019).

Dalam konteks ini penulis melihat bahwa
setelah adanya peningkatan komitmen kerja
sama memiliki imbas yang signifikan terhadap
jumlah mahasiswa Timor-Leste yang memilih
untuk mengejar pendidikan tinggi di Indonesia
dengan

jumlah yang meningkat setiap

tahunnya.  Dalam  laporan  kementrian
pendidikan dan kebudayaan 2019 Timor-Leste
menunjukkan bahwa pada tahun 2004 sampai
dengan 2006 jumlah mahasiswa Timor-Leste
yang menempuh pendidikan khususnya pada
pendidikan tinggi di Indonesia meningkat
sebanyak 2.950 orang. Kemudian pada bulan
Agustus tahun 2007 jumlah mahasiswa yang
belajar di Indonesia meningkat hinga 3.800
orang dan di tahun 2008 hingga 2009 total
mahasiswa dari Timor-Leste yang belajar di
Indonesia. Hal ini menunjukan jika jumlahnya
5.100.

tujuan pemerintah Timor-

meningkat hingga mencapai
Kesimpulannya,
Leste mencakup rata-rata 500 hingga 1000
pelajar Timor-Leste yang belajar di sana setiap

tahun (Lucia Fransisca da Silva 2013 :7).
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Dalam pembaharuan nota kesepahaman di
sektor pendidikan tersebut RDTL Republik
Demokratik Timor-Leste menyambut baik dan
mengapresiasisi niat baik dari negara Indonesia
dengan berkomitmen membuat sebuah tim

guna berdiskusi mengenai pembaharuan
maupun perluasan perjanjian sektor
pendidikan.  Dikutip  dari = Kementrian

pendidikan nasional Pemerintah Timor-Leste.
mengatakan Sebelum Agustus 2019, kami bisa
meninjau pelaksanaan Nota Kesepahaman, dan
masih ada beberapa hal yang perlu ditinjau. Kami
juga akan membahas apakah penandatanganan Nota
Kesepahaman baru akan dilakukan di Jakarta atau
Dili  (Koran Sindo 26 April 2019). Kerjasama
kedua negara
merupakan bukti nyata bahwa kerjasama ini

dalam bidang pendidikan

memberikan kesempatan yang sangat baik bagi
penduduk Timor-Leste untuk belajar di tingkat
yang lebih tinggi
menempuh  pendidikan

misalnya kesempatan
yang

berkualitas di negara Indonesia dan juga

sarjana

berkesempatan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi pemuda negara Timor Leste
(Okesindo Quran 2019).

Negara Timor-Leste sebagai negara baru
menyadari bahwa masih banyak permasalahan
yang harus di perbaiki seperti sumber daya
manusia di bidang ekonomi, pembangunan,
politik dan kebijakan teknis, oleh karenanya
untuk

memperkuat kerjasama dengan Indonesia di

pemerintah  Timor-Leste = memilih

sektor pendidikan dalam  membantu

pembangunan dn kemajuan negara baru itu.
juga
menawarkan beasiswa untuk memudahkan

Dalam  kerjasama ini pemerintah
para pelajar untuk melanjutkan pendidikan
tinggi di Indonesia dengan fasilitas yang cukup
untuk belajar di bangku perkuliahan hinga
lulus .

Hal ini ada dalam agenda Pemerintahan
(v
Contitucional) yang dipimpin oleh Xanana

Konstitusional v Governmento
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Gusmao, pemerintah Timor-Leste dalam
rangka meningkatkan pendidikan, kerja sama
akan dilakukan di berbagai kota di Indonesia
seperti ~ Yogyakarta, Jakarta, = Surabaya,
Semarang, Bandung, Solo, Malang, Bali, dan
provinsi-provinsi lainnya, termasuk provinsi-
provinsi di mana Republik Demokratik Timor-
Leste (RDTL) memiliki kegiatan yang berpusat..
Pemerintah Timor Leste ingin menjadikan
pendidikan di negaranya lebih baik sehingga
dapat mengatasi kebutuhan warga negaranya

dengan lebih baik.

Sejak 2009, Indonesia dan Timor-Leste telah

bekerja sama dalam 122 proyek yang
menghasilkan hingga 1.811 manfaat di bidang
Kesehatan, Lingkungan, Industri, Pertanian,
Keamanan, Pertahanan, Pendidikan, Beasiswa,
dan Kursus Pelatihan, sebagaimana dilaporkan
oleh Timor-Leste dalam laporan tahun 2014
dari situs web Timor-Leste. Di bidang
pendidikan, kerjasama yang telah terjalin lama
antara Timor-Leste dan Republik Indonesia
diharapakn dapat meningkatkan standar dan
kualifikasi yang telah ditetapkan oleh
pemerintah untuk pendidikan di Timor Leste.
Dalam rangka membangun negara Timor-
Leste, Pemerintah  Timor-Leste memiliki
harapan agar para pelajar yang menempuh
pendidikannya di negara Indonesia dapat
menghasilkan manusia yang memiliki kualitas
tinggi yang
berkembang di sana sebelum kembali ke tanah

serta  sistem  pendidikan

air.
Kajian Pustaka

Jurnal penelitian ini mengunakan tiga litratur
sebagai tinjauan pustaka untuk mendukung
tulisan ini. Tulisan pertama adalah jurnal yang
di tulis oleh Ni Ketut Julianti Arima Rahayu
(2020) dengan judul Alasan Filipina Melakukan
Kerja Sama join Coast,Guard Committee (JCGC)
Bersama Cina Tahun 2016. Tulisan ini membantu
penulis untuk mempelajari kerja sama antara
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negara. Penelitian ini membahas dan
menjelaskan alasan Filipina berada di bawah
pemerintahan Duterte membentuk join Coast
Guard Committee (JCGC) dengan cina di tahun
2016. Kerja sama JCGC di wilayah sengketa
Laut Cina Selatan melibatkan patroli bersama
dengan fokus pada aspek maritim. yang
dilakukan oleh Penjaga pantai Filipina dan
penjaga pantai cina. Keputusan untuk menjalin
kerja sama dengan cina merupakan sebuah hal

baru pada

kebijakan luar negeri Filipina, mengingat
hubungan kedua negara dalam pemerintahan
sebelumnya yang tidak baik semetara peneltian
yang dilakukan oleh penulis akan membahas
tentang kerjasama antara Timor Leste dan
Indonesia dalam bidang pendidikan periode
2011-2021. Kajian pustaka pertama membantu
penulis untuk memahami bagaiman sebuah

negara melakukan kerja sama.

Tulisan kedua adalah jurnal yang ditulis oleh I.
A. A Wulansari Mahadewi (2015) untuk
memenuhi dengan judul Keputusan Papua
Nugini dalamKerjasama,Bilateral PNG Solution
Dengan Australia. Tulisan kedua membantu
penulis dalam menganalisis alasan keputusan
Papua Nugini untuk berkolaborasi Australia
dalam kebijakan PNG Solution dan tulisan ini
membantu  penulis  memahami  setiap
keputusan yang diambil oleh negara untuk
Lalu
selanjutnya adalah jurnal yang di tulis oleh
Lidiana Febie Rahmadhani (2019) untuk

dengan judul Kerja sama Trilateral Pengamanan

mencapai kepentingan nasionalnya.

Maritim Filipina Malaysia Indonesia Di Laut Sulu
Tahun  2014-2016. Tulisan ketiga mebantu
penulis dalam memahami keputusan Filipina
dalam bekerja sama dengan Indonesia dan
Malaysia dalam mengatasi kelompok separatis
Abu

penculikan oleh kelompok separatis tidak

Sayyaf. = Meningkatnya  intensitas
hanya mengancam keamanan warga Filipina

tetapi juga asing warga negara.
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Landasan Teori
Pendidikan dalam Hubungan Internasional

Fenomena Hubungan Internasional semakin
Hal  ini
ditunjukkan tidak hanya dengan bertambahnya

kompleks dan  berkembang.
jumlah aktor dalam Hubungan Internasional
tidak hanya berinteraksi satu sama lain, namun
juga
kompleksnya proses interaksi tersebut, seperti

berhubungan dengan semakin
isu-isu yang berkaitan dengan kesetaraan
gender, pendidikan universal, dan kemiskinan.

(Asrudin, Suryana, 2009: 34).

Dalam hal pendidikan, ada banyak perdebatan
mengenai definisi dan prinsip pendidikan,
yang bergantung pada bagaimana pendidikan
dilihat dari sudut manapun akan tetapi, dalam
arti hakiki pendidikan kontekstual, pendidikan
adalah suatu tujuan yang dipakai sebagai
upaya
individu dan masyarakat secara keseluruhan.

untuk mempromosikan kemajuan
sehingga mereka dapat mengalami semua
tahapan kehidupan dimana orang-orang dapat
mencapai taraf hidup yang lebih. Melalui
pendidikan, semua kebutuhan diharapkan
terpenuhi berkat munculnya ide-ide inovatif
dan kreativitas yang hanya bisa terjadi melalui

proses pendidikan.

Komponen penting dari suatu masyarakat di
sebuah negara adalah pendidikan. Hal ini
dikarenakan ada berbagai macam ilmu yang
bisa kita pelajari di sekolah, seperti akhlak,
agama, kedisiplinan, dan lain-lain. Dalam
juga,
pembelajaran dilakukan melalui mempelajari

proses pendidikan sebagian besar
suatu mata pelajaran yang diajarkan dengan
menggunakan metode seperti rangkuman soal-
soal, analisis mendalam dari berbagai mata
pelajaran, dan aplikasi langsung karena
pendidikan adalah kebutuhan mendasar setiap

orang,
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Pendidikan dalam hal ini membantu

pembangunan negara seperti Timor-Leste.
Pemerintah diharapkan bisa memberi kepastian
jika pendidikan berkualitas dapat diakses oleh
semua warga negara., terlepas dari apakah
mereka anak-anak, dewasa, remaja, atau siswa
yang lebih tua. Melalui penelitian ini, penulis
mengambil contoh usaha pemeritah Timor-
Leste melalui kerjasama dengan berbagai
negara yaitu termasuk Indonesia. Kerjasama ini
termasuk dalam kategori kerjasama pendidikan
bilateral yang melibatkan dua negara. Istilah
bilateral berasal dari kata "bi" yang merujuk

pada "dua".

Pendidikan yang dilakukan melalui kerjasama
bilateral ini ialah dasar pembangunan dan
komponen penting dalam penanggulangan
kemiskinan di Timor-Leste. Strategi kerja sama
yang
Timor-Leste

pembangunan disepakati  antara

pemerintah dan Indonesia
mencakup pada perluasan dukungan untuk
pendidikan dasar, yaitu sekolah dasar dan
sekolah menengah menengah tingkat pertama.
Tujuan kerja sama yang dilakukan adalah
dalam rangka mendukung pemerintah Timor-
Leste untuk mengembangkan standar untuk
semua tingkat di sektor pendidikan, dari

sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Metode  deskriptif untuk
mengidentifikasi dari

kulitatif ~ ini
kejadian  terkini
sekelompok orang, objek, keadaan, sistem
pengetahuan, atau jenis situasi (Nazir 1988)
Tujuan penulisan ilmiah jenis ini adalah untuk
memberikan informasi yang sistematis, akurat,
dan dapat dipercaya tentang fakta, aturan, dan
hubungan antara fenomena terkait. Karangan
deskriptif adalah jenis karangan yang bertujuan
untuk menjelaskan suatu fenomena sosial atau

realitas sosial yang kompleks. Meotode ini juga
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bertujuan agar dapat memberi informasi yang
mudah dipahami tentang lingkungan sosial
dengan menggambarkan berbagai variabel
yang berkaitan dengan studi penelitian yang di

lakukan.
Hasil dan Pembahasan

Pendidikan sebagai Prioritas Nasional di
Timor-Leste

Perkembangan pendidikan di Timor-Leste
sangat terhambat oleh budaya Portugis. Hal ini
adalah bekas

Wilayah bekas jajahan Portugis yang dikuasai

dikarenakan Timor Timur
dan diintegrasikan oleh Indonesia sebagai
provinsi (dari 17 Juli 1976 hingga 19 Oktober
1999). Diambil oleh Portugal selama 450 tahun,
Timor-Leste menjadi bagian dari Republik
Indonesia selama 24 tahun (Wastuti, 2016).
Masuknya Timor-Leste sebagai provinsi ke-27
Indonesia pada masa pemerintahan Presiden
Soeharto merupakan fakta sejarah Indonesia
yang harus dicatat. Pada tanggal 31 Desember
1976, tanpa referendum, pemerintah Indonesia
mengajukan petisi untuk menerima dan segera
memberlakukan integrasi Timor-Leste ke
dalam Republik Indonesia. Pada tanggal 29
Juni 1976, Timor-Leste secara resmi bergabung

dengan Republik Indonesia.

Pembangunan sekolah-sekolah dasar akhirnya
diselesaikan pada masa pra-revolusi Indonesia
sekitar tahun 1985, hampir mencakup setiap
desa. Proporsi anak anak yang menggunakan
waktu bijak
meningkat. Namun, hal ini tidak serta merta

sekolah  dengan semakin
memudahkan Timor-Leste untuk menjelajahi
provinsi lain di Indonesia. Selain itu, program
sekolah-
Timor-Leste

pendaftaran anak-anak muda di
sekolah untuk anak-anak dari
waktu itu

banyaknya anak muda yang pindah ke provinsi

pada sangat kurang karena
tersebut baik sebagai pegawai maupun pelajar.
Angka kebutaan terhadap membaca tergolong
sangat tinggi, terutama pada masyarakat yang

DIKSHI Vol. 4 No. 2, Juli 2024 | 126



berumur lebih dari 40 tahun serta pada
masyarakat sipil yang sudah berrumatangga.
Tingkat buta terhadap huruf maupun literasi di
bawah 50 persen hanya terjadi pada kelompok
usia 15-24 tahun pada tahun 1990 di keluarga di
mana kepala rumah tangga lahir di Timor-
2000:48).
melakukan upaya besar untuk meningkatkan

Leste. (Jones Timor-Leste harus
kualitas penduduknya melalui pembangunan
di semua sektor setelah Kemerdekaan pada
tanggal 20 Mei 2002 mengingat suatu negara
dapat dianggap maju atau tidak berdasarkan

Indeks Pembangunan Manusia.

Pendidikan adalah

pembangunan sumber daya manusia (IPM)

satu-satunya indikator
dan, bahkan untuk negara yang baru saja
memperoleh kemerdekaan, satu-satunya cara
Oleh
karena itu, penulis berkonsentrasi pada sektor

untuk membangun karakter bangsa.

pendidikan pendidikan. Salah satu indikator
utama dalam membangun negara baru adalah
pendidikan. Pemerintah Timor-Leste semakin
menyadari
indeks
untuk mengklasifikasikan status suatu negara

pentingnya pendidikan karena
pembangunan manusia digunakan

sebagai "maju", "berkembang", atau
"terbelakang" dan untuk mengukur bagaimana
kebijakan ekonomi mempengaruhi kualitas

hidup.

Kerja sama bilateral antara Timor-Leste dan

Indonesia di bidang pendidikan tinggi
bertujuan untuk mendukung upaya
pemerintah  dalam meningkatkan sistem

pendidikan di Timor-Leste. Buletin La'o
Hamutuk 2013. ( La” o Hamutuk Bulletin, 2013).
Kerjasama bilateral diantara negara Timor-
Leste dengan Indonesia merupakan langkah
menuju tujuan dari keinginan bangsa untuk
memperkuat kepentingan
disebutkan di

terjalinnya kolaborasi bilateral negara Timor-

nasionalnya.

Sebagaimana atas, tujuan
Leste dengan negara Indonesia di sektor

pendidikan tinggi merupakan upaya guna
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mendukung pengembangan pendidikan tinggi
di negara Timor-Leste (Ltcia (2013).

Untuk itu Timor-Leste memiliki tujuan untuk
mencapai keunggulan nasional sebagai bangsa
yang harus menggunakan berbagai fasilitas
yang disediakan untuk kesejahteraan rakyat
Untuk

kemakmuran dalam berbagai bidang, termasuk

secara  keseluruhan. mencapai

pendidikan, pemerintah Timor-Leste perlu

yang
mendukung kepentingan nasionalnya tersebut
untuk yang
berpengetahuan dan kolaboratif.

menjalin  kerjasama  internasional

menciptakan =~ masyarakat

Timor-Leste telah menjadi wilayah Indonesia
sejak tahun 1999 ketika dianeksasi melalui
referendum. Setelah enam tahun kemerdekaan,
pendidikan merupakan elemen kunci dalam
pembangunan bangsa Timor-Leste dari bawah
ke atas yang mengakibatkan Pemerintah telah
melaksanakan program Pendidikan Prioritas
sejak Konstitusi Pertama hingga Konstitusi
Kelima, mulai dari Sekolah Dasar menngag atas
dan Pendidikan Tinggi. Pameran Pendidikan
yang diselenggarakan di Dili merupakan salah
satu langkah dalam proseskerja sama untuk
membantu para pelajar Timor-Leste yang ingin
belajar di Indonesia. Terdapat beberapa
lembaga pendidikan tinggi yang terdiri dari 17
universitas di Indonesia, termasuk Universitas
Terbuka dan 9 universitas di Timor-Leste,
berkumpul untuk berbagi informasi dengan
calon mahasiswa lain dari wilayah Timor-Leste
tentang berbagai program yang ditawarkan di
universitas. Kehadiran Universitas Terbuka di
Timor-Leste menegaskan bahwa Universitas
Terbuka sudah berekspansi ke luar negeri.
Universitas Terbuka adalah sumber yang bagus
untuk rakyat Timor- Leste yang efektif dan
fasilitas yang lengkap. Antusiasme terlihat di
kalangan mahasiswa saat memasuki Booth

Universitas Terbuka.
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Setiap tahunnya, Pemerintah Indonesia selalu

mengadakan acara dan kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan yang dilakukan
oleh kedutaan besar di Kebudayaan KBRI Dili
dengan program-program yang akan
membantu rakyat Timor-Leste menumbuhkan
ekonomi mereka. Program-program tersebut
akan diimplementasikan di Pusat Kebudayaan
upaya
pendidikan bersama sudah dipraktikkan, mulai

Indonesia. Bermacam-macam
dari pendanaan SDM sumbber daya manusia
hingga hingga kursus Iptek hingga bidang
bahasa maupun kebudayaan sampai pada
beasiswa untuk penduduk Timor-Leste, yang
ditujukan agar bisa mempererat hubungan
kedua negara ini.

Selain itu, banyak tata cara yang ditawarkan
untuk mahasiswa yang berasal dari Timor-
berkuliah di berbagai
perguruan tinggi di Negara Indonesia melalui
beda.
Sehingga dengan adanya pameran ini, seluruh

Leste yang akan

sistem serta mekanisem berbeda-

universitas yang ada di Indonesia berkumpul
di Dili

beasiswa yang mereka tawarkan sehingga

untuk mensosialisasikan program

mempermudah bagi masyarakat yang berasal
dari Timor-Leste yang hendak menempuh
jenjang pendidikan di perguruan tinggi seluruh
Indonesia Setiap tahun, kerja sama antara
Leste

peningkatan signifikan dalam berbagai aspek,

Indonesia dan  Timor mengalami

yaitu:
Kerjasama Pada Masa SBY

Melalui diplomasi kebudayaan dengan
fokus pada pendidikan, terutama untuk negara
yang baru merdeka pada 20 Mei 2002 seperti
Timor-Leste, dihadapkan dengan berbagai
Salah
tantangan terbesar adalah meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di
berbagai sektor agar Timor-Leste dapat keluar

Indeks

tantangan dan permasalahan. satu

dari  kategori negara dengan
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Pembangunan Manusia (IPM) terendah di Asia.

Pemerintah Timor-Leste mengakui bahwa
Indonesia merupakan mitra yang dipilih dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di

Timor-Leste.

Pemerintah Indonesia pada masa SBY saat itu,
aliansi diplomatik tahun 2002 antara Indonesia
dan Timor-Leste mulai terbentuk. SBY sering
berkunjung ke Timor-Leste untuk membahas
pentingnya hubungan kerja sama yang kuat di
sektor pendidikan. Dalam kunjungan resminya
pada 19 Mei 2012 Susilo Bambang Yudhoyono
melakukan beberapa upaya untuk mendorong
kerja sama di bidang pendidikan Timor-Leste.

Dalam upaya menpererat hubungan kerja sama
Indonesia membangun Pusat Kebudayaan
Indonesia yang telah diselesaikan di PBI
beserta

perpustakaan, pengajaran bahasa

nasional yaitu bahasa Indonesia, kursus
penggunaan komputer maupun mengikuti
Setia

harinya banyak mahasiswa lebih dari 50 orang

berbagai festival film dari Indonesia.

yang mengunjungi perpustakaan tersebut .
Sebagai hasil dari strategi pertumbuhan PBI,
inisiatif PBI dapat terus berkembang dan
terintegrasi dengan inisiatif-inisiatif lain yang
Pada

menawarkan beasiswa

bermanfaat. akhrinya  pemerintah

Indonesia kepada
penduduk asli Timor-Leste guna melanjutan
pendidikan di Negara Indonesia. Dampak dari
kebijakan dan kinerja Presiden SBY dalam
kerjasama dengan Timor-Leste dalam bidang
pendidikan, sesuai dengan kebijakan yang
diuraikan di atas, adalah peningkatan
signifikan jumlah mahasiswa asal Timor-Leste
yang melanjutkan pendidikan, terutama di
tinggi.
hubungan bilateral antara Timor-Leste dan

perguruan Sebelum  terjalinnya
Indonesia pada tahun 2003, hanya sedikit

mahasiswa universitas di Timor-Leste yang

melanjutkan studi di Indonesia. Namun,
setelah kemerdekaan Timor-Leste, jumlah
mahasiswa yang melanjutkan studi di
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Indonesia mengalami  peningkatan

yang
signifikan.

Bukti pencapaian kerja sama Timor-Leste
selanjutnya dengan Indonesia pada awal tahun
2003, terjadi peningkatan signifikan dalam
yang
melanjutkan studi di Indonesia dibandingkan

jumlah ~ mahasiswa  Timor-Leste
sebelum kemerdekaan Timor-Leste. Hal ini
menunjukkan adanya perkembangan yang
nyata dalam jumlah mahasiswa pada periode
tersebut. Pada awal tahun 2001 hingga 2002,
terdapat sekitar 200 mahasiswa Timor-Leste
yang belajar di Indonesia. Kemudian jumlah ini
meningkat secara signifikan -pada tahun 2003,
ketika terdapat 1500 mahasiswa Timor Leste
yang belajar di Indonesia. Kemudian pada
tahun 2004 hingga 2006 jumlah mahasiswa
Timor-Leste yang belajar di Indonesia
mencapai 2950 orang. Dari Juni hingga Agustus
2007, ada sekitar 2000 mahasiswa Timor-Leste
yang belajar di Indonesia. Menurut data yang
dikumpulkan oleh para peneliti, setiap tahun
ada sekitar 500 hingga 1.000 orang dari Timor-
Leste yang melanjutkan studi mereka di
perguruan tinggi di Indonesia. Dengan minat
yang semakin meningkat untuk kuliah di
perguruan tinggi di Indonesia, pemerintah
Timor-Leste berencana menargetkan
setidaknya 5.000 siswa di seluruh Indonesia

(Lucia, 2013: 7).
Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tentang hubungan
kerja sama Timor-Leste dengan Indonesia
dalam bidang pendidikan. Dengan adanya
kerjasama antara dua negara diharapkan dapat
membantu Timor-Leste dalam pembangunan
kualitas pendidkan dan sumber daya manusia
yang lebih baik. Keadaan di Timor Leste
mengenai  kualitas  pendidikan  sangat
dipengaruhi oleh kerja sama dengan Negara

Indonesia. Diharapkan bahwa kerjasama ini
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tidak hanya membawa perdamaian, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Secara umum, kerjasama pendidikan antara

Timor-Leste dan Indonesia terdiri dari
pertukaran mahasiswa atau beasiswa. Pelajar
dari Timor-Leste yang ingin mengunjungi
Indonesia dan mendapatkan visa untuk warga
negara Timor sedang diberikan izin oleh
pemerintah Indonesia. Selain itu, Timor-Leste
bekerja sama dengan beberapa lembaga
pendidikan, terutama di bidang pendidikan
dan agama. Salah satu kerja sama yang akan
dilakukan adalah menerima siswa dari Timor-
Leste ke perguruan tinggi Muhammadiyah di
Indonesia, salah satunya di Universitas
Muhammadiyah di Kupang, di mana 60 persen
siswa bukan Muslim. Ini bekerja sama dengan
menyatakan hubungan yang semakin erat

antara dua negara.

Kerjasama di sektor pendidikan ini penting
untuk menegaskan kesetaraan hak, kebebasan
individu, dan kesejahteraan. Setiap individu
berhak mendapatkan pendidikan yang layak,
yang juga merupakan aspek penting dalam
pengembangan sumber daya manusia negara.
Kerjasama pendidikan ini menjadi momentum
yang mendukung peningkatan kerjasama di
berbagai bidang antara Indonesia dan Timor-
Leste.
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